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Abstract 

This study is entitled "Pragmatic Analysis: Forms and Functions of Deixis in the 2024 Warung Kopi Podcast (PWK)," 

which aims to describe the forms of deixis and explain the pragmatic functions that appear in conversations in the podcast. 

This study uses a descriptive qualitative method by analyzing the speech of the speakers in several episodes of the Warung 

Kopi Podcast in 2024. Data were collected through observation and note-taking techniques, then classified based on types 

of deixis, namely personal, spatial, temporal, discourse, and social deixis. The results of the study indicate that personal 

deixis is the most dominantly used form, with pronouns such as 'gue' and 'lo' reflecting closeness and familiarity between 

speakers. Spatial and temporal deixis appear to clarify the spatial and temporal context of the conversation, while discourse 

deixis is used to maintain the continuity of the discussion topic. Social deixis indicates the speaker's awareness of social 

status or the level of politeness in communication. Pragmatically, the use of deixis in this podcast functions not only to 

indicate reference but also as a communication strategy that builds social closeness, maintains the context of interaction, 

and reinforces the informal nuances typical in young people's conversations. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan bahasa dalam masa kini melihat bahasa bukan hanya sebagai 

sistem tanda, tetapi juga sebagai alat tindakan sosial yang maknanya sangat 

tergantung pada situasi. Kadar (2023) menekankan bahwa dalam komunikasi 

digital yang bersifat asinkron namun terasa akrab, konteks menjadi hal utama 

agar pesan tidak salah tafsir. Hal ini sesuai dengan pendapat Yule (2020) dalam 

studi terbarunya, yang menyatakan bahwa pragmatik masih menjadi bagian 

penting untuk memahami makna yang tersirat di balik ucapan, di mana 

pemahaman tersebut membutuhkan pengenalan terhadap referensi dunia nyata 

yang dimiliki bersama oleh penutur dan pendengar. 

Dalam ekosistem Podcast Warung Kopi (PWK) pada tahun 2025, fenomena 

deiksis muncul sebagai bagian penting. Levinson & Enfield (2022) menjelaskan 

bahwa deiksis modern tidak hanya berfungsi sebagai penunjuk fisik, tetapi juga 
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menjadi alat yang digunakan untuk mengatur ruang sosial di dunia digital. Pada 

podcast, penggunaan deiksis seperti kata ganti "kita" bukan hanya mengacu pada 

pembicara, tetapi juga merupakan strategi untuk memasukkan pendengar ke 

dalam percakapan. Menurut Haugh (2021), penggunaan deiksis dalam interaksi 

informal membantu membangun hubungan yang hangat dan akrab, sesuatu yang 

sangat tampak dalam gaya bicara para pendengar muda di PWK. 

Secara lebih spesifik, deiksis tempat dalam media audio-visual seperti podcast 

mengalami perluasan fungsi. Cruse dan Croft (2024) mengatakan bahwa kata "di sini" 

dalam media digital tidak hanya merujuk pada lokasi fisik studio, tetapi juga pada 

"ruang psikologis" di mana interaksi terjadi. Hal ini didukung oleh Huang (2022) yang 

menyatakan bahwa deiksis tempat membantu membatasi wilayah privasi dan publik 

dalam sebuah percakapan. Di sisi lain, deiksis waktu dalam PWK, seperti penggunaan 

kata "kemarin" atau "nanti", menurut Peccei (2021), berfungsi untuk mengatur alur 

cerita agar pendengar dapat mengikuti kronologi peristiwa yang dibicarakan, meskipun 

mereka mendengarnya di waktu berbeda. 

Selain itu, deiksis wacana dan sosial memainkan peran penting dalam menjaga 

kesesuaian dan etika berbicara. Cummings (2020) menekankan bahwa deiksis wacana 

seperti "hal itu" atau "tadi" membantu pendengar mengikuti referensi dalam percakapan 

yang cepat dan saling tumpang tindih. Di sisi lain, Birner (2021) menyoroti bahwa 

deiksis sosial dalam bahasa prokem atau bahasa gaul Jakarta yang digunakan di PWK 

merupakan cara untuk menunjukkan identitas kelompok. Penggunaan sapaan tertentu 

berfungsi sebagai alat untuk menjaga wajah (face-saving) yang efektif dalam 

mempertahankan dinamika komedi dan kritik sosial tanpa terkesan memaksa atau 

menggurui. 

Analisis terhadap PWK melalui pendekatan pragmatis sangat penting di masa kini. 

Chapman (2022) menekankan bahwa penelitian bahasa di media baru harus mampu 

menangkap bagaimana teknologi memengaruhi cara kita menyebut objek dan orang. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Archer et al. (2023), yang mengungkapkan bahwa 

media seperti podcast bisa dianggap sebagai laboratorium hidup untuk pengembangan 

deiksis, karena sifatnya yang gabungan antara bahasa lisan yang spontan dan format 

siaran yang teratur. Penelitian ini tidak hanya memperkaya teori linguistik, tetapi juga 

memberikan wawasan nyata mengenai bagaimana bahasa beradaptasi dengan budaya 

digital yang semakin rumit. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode ini bertujuan untuk 

menggambarkan secara rinci dan sistematis fenomena terkait penggunaan bahasa yang 

terjadi dalam tuturan podcast Warung Kopi (PWK) tahun 2025. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian ini lebih fokus pada pemahaman makna dan fungsi 

penggunaan bahasa berdasarkan konteksnya, daripada pada pengukuran angka atau 

statistik. Menurut Moleong (2017), penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan 

memahami fenomena yang dialami oleh subjek secara menyeluruh, melalui deskripsi 

dalam bentuk kata dan kalimat di dalam konteks alami. Sementara itu, metode 

deskriptif digunakan untuk menjelaskan bentuk dan fungsi dari deiksis sebagaimana 
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muncul dalam percakapan secara nyata tanpa melakukan manipulasi terhadap data. 

Data dalam penelitian ini berupa tuturan dari episode podcast Warung Kopi tahun 2025 

yang mengandung unsur deiksis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mendokumentasikan dan menerjemahkan tuturan podcast. Selanjutnya, data dianalisis 

melalui tiga langkah, yaitu: (1) mengidentifikasi bentuk deiksis yang terdapat dalam 

tuturan; (2) mengklasifikasikan jenis deiksis, seperti deiksis persona, tempat, waktu, 

wacana, dan sosial; serta (3) mendeskripsikan fungsi pragmatis dari masing-masing 

deiksis berdasarkan konteks tuturannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
https://youtu.be/o1E9z9VPD5c?si=auhktL61HYorhosQ  

 

Bentuk Deiksis Yang Digunakan Dalam Podcast Warung Kopi (PWK) Pada Tanggal 

6 September 2025 

Podcast Warung Kopi (PWK) didominasi oleh penggunaan deiksis persona karena 

formatnya yang berupa obrolan santai. Penggunaan pronomina informal seperti "gue", 

"kita", dan "lu" berfungsi sebagai penanda langsung peran pembicara (orang pertama) 

dan pendengar (orang kedua). Pilihan kata ini menciptakan atmosfer interpersonal yang 

akrab dan mencerminkan gaya bahasa urban atau anak muda. Selain itu, penyebutan 

nama tokoh secara spesifik bertindak sebagai deiksis persona ketiga untuk merujuk 

pada subjek yang relevan dalam topik pembicaraan meskipun tidak terlibat langsung 

dalam interaksi saat itu. 

Dalam setiap episodenya, Podcast Warung Kopi (PWK) secara intensif 

memanfaatkan deiksis waktu untuk menyusun kronologi cerita dan mengaitkan 

obrolan dengan realitas waktu. Penggunaan istilah seperti "kemarin", "sekarang", atau 

"bulan lalu" biasanya muncul saat partisipan membahas pengalaman pribadi maupun 

jadwal peluncuran karya tertentu. PWK cenderung menggunakan referensi waktu 

relatif—seperti membandingkan masa lalu ("dulu") dengan kondisi saat ini ("sekarang") 

yang berfungsi untuk membangun alur narasi yang dinamis dan tetap relevan bagi para 

pendengarnya. 

Sebagai konten yang didistribusikan melalui YouTube, Podcast Warung Kopi 

(PWK) memanfaatkan momentum tanggal penayangan untuk menciptakan relevansi. 

Host sering kali merujuk pada tanggal rilis, jadwal mingguan, hingga fenomena aktual 

yang sedang hangat di masyarakat. Dengan menyebutkan isu viral, peluncuran film 

https://youtu.be/o1E9z9VPD5c?si=auhktL61HYorhosQ
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terbaru, atau peristiwa budaya populer yang terjadi di sekitar waktu unggah, 

pembicaraan menjadi terikat kuat pada konteks waktu tertentu, sehingga terasa lebih 

nyata dan menarik bagi audiens. 

Meskipun secara fisik berlangsung di sebuah set studio, Podcast Warung Kopi 

(PWK) kerap menggunakan deiksis tempat untuk membawa audiens ke ruang yang 

lebih luas. Melalui ungkapan seperti "di Jakarta" atau "di luar negeri", pembicara 

memetakan lokasi pengalaman mereka di luar studio guna membantu pendengar 

memvisualisasikan latar cerita. Menariknya, penyebutan "di warung kopi" tidak hanya 

merujuk pada lokasi fisik set, tetapi juga berfungsi sebagai konstruksi sosial yang 

menciptakan atmosfer akrab. Ruang tersebut menjadi simbol interaksi santai layaknya 

obrolan antar teman, bukan sekadar tempat pengambilan gambar. 

Dalam struktur dialog Podcast Warung Kopi (PWK), deiksis wacana berperan 

sebagai jembatan yang menghubungkan berbagai bagian percakapan. Melalui frasa 

seperti "sebelumnya kita sudah bahas..." atau "pertanyaan berikutnya...", host mampu 

mengintegrasikan topik yang telah lalu dengan bahasan yang akan datang. Penggunaan 

kata rujukan seperti "itu" atau "yang tadi gue bilang..." berfungsi untuk mengikat alur 

pembicaraan agar tetap koheren. Hal ini krusial dalam format podcast berdurasi 

panjang, karena deiksis wacana memudahkan audiens memahami transisi 

antarsegmen dan mengikuti arah diskusi secara utuh. 

Deiksis sosial menjadi elemen menonjol dalam PWK yang merefleksikan 

hubungan interpersonal antara host, tamu, dan audiens. Penggunaan gaya bahasa 

nonformal seperti "gue/lu" serta penyebutan nama panggilan menciptakan dinamika 

status sosial yang setara dan akrab, sangat kontras dengan kekakuan media arus 

utama. Keakraban ini diperkuat melalui candaan dan pembagian cerita personal yang 

menunjukkan tingkat kepercayaan tinggi antar pembicara. Selain itu, deiksis sosial 

tampak saat pembicara menggunakan istilah seperti "teman gue" atau "publik netizen", 

yang berfungsi untuk memosisikan diri mereka terhadap kelompok sosial tertentu di 

luar percakapan. 

Fungsi Penggunaan Deiksis Dalam Podcast Warung Kopi (PWK) Pada Tanggal 6 

September 2025 

Fungsi sentral deiksis dalam PWK adalah menciptakan ikatan interpersonal yang 

kuat antara pembicara dan pendengar. Penggunaan pronomina seperti "gue", 

"lu/kalian", dan "kita" melampaui sekadar fungsi tata bahasa; kata-kata tersebut 

merupakan simbol hubungan sosial yang akrab dan setara (egaliter). Melalui sapaan 

"lu/kalian", audiens diposisikan sebagai bagian dari lingkaran pertemanan, bukan 

sekadar penonton pasif, sehingga tercipta suasana khas "tongkrongan" urban. Selain 

itu, deiksis persona berfungsi memperkuat identitas dan kredibilitas pembicara; saat 

menceritakan pengalaman pribadi dengan kata "gue", pembicara sedang menegaskan 

posisi dan validitas mereka dalam topik yang dibahas, yang pada akhirnya mempererat 

koneksi emosional dengan audiens. 

Deiksis waktu memegang peranan krusial dalam menempatkan cerita ke dalam 

kerangka waktu yang jelas, baik itu masa lalu, saat ini, maupun masa depan. 

Penggunaan istilah seperti "kemarin", "sekarang", atau "tahun lalu" membantu 

pendengar merasakan keterhubungan (relevansi) antara pengalaman pembicara dengan 

realitas mereka sendiri. Secara pragmatis, deiksis waktu berfungsi sebagai pemandu 
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alur agar narasi tetap teratur dan tidak melompat-lompat. Dengan menjaga audiens 

tetap berada dalam "garis waktu" yang sama dengan pembicara, makna dari setiap 

peristiwa yang diceritakan dapat tersampaikan dengan lebih efektif dan mudah 

dipahami. 

Meskipun PWK berbasis pada komunikasi verbal, deiksis tempat memiliki peran 

vital dalam menentukan latar peristiwa. Penggunaan rujukan lokasi seperti "di Jakarta", 

"di rumah gue", hingga kata "di sini" (merujuk pada studio) berfungsi sebagai alat 

pemetaan mental bagi audiens. Secara pragmatis, hal ini memungkinkan pendengar 

untuk memvisualisasikan adegan dan merasa seolah-olah hadir dalam lokasi yang 

diceritakan. Selain itu, penggunaan latar "warung kopi" meskipun hanya berupa set 

studio—membangun kerangka sosial yang kuat. Setting ini menciptakan ilusi ruang 

publik informal yang santai, sehingga obrolan terasa seperti diskusi di meja kopi 

bersama sahabat, bukan sebuah wawancara formal. 

Dalam konten berdurasi panjang seperti PWK, deiksis wacana menjadi instrumen 

krusial untuk menjamin keutuhan alur pembicaraan. Ungkapan-ungkapan seperti 

"yang tadi gue bilang..." atau "topik berikutnya..." berfungsi sebagai pengingat bagi 

audiens akan poin-poin yang telah disampaikan sebelumnya sekaligus menjembatani 

perpindahan antarsegmen. Secara pragmatik, elemen ini bertindak sebagai "pemandu 

struktur narasi" yang menjaga koherensi diskusi. Hal ini memastikan pendengar tetap 

dapat menangkap benang merah cerita meskipun percakapan berpindah secara 

dinamis dari urusan pribadi ke isu sosial yang lebih luas. 

Deiksis sosial dalam PWK terlihat nyata melalui penggunaan istilah yang 

mencerminkan status dan peran seseorang dalam sebuah komunitas. Penyebutan label 

seperti "tim PWK", "penonton PWKawan", hingga rujukan kolektif seperti "netizen", 

berfungsi untuk memetakan posisi individu serta kelompok dalam struktur percakapan. 

Penggunaan istilah ini tidak sekadar memberikan konteks, tetapi juga menjadi cara bagi 

narasumber untuk menegaskan posisi dirinya di hadapan lawan bicara dan audiens. 

Secara pragmatis, deiksis sosial membangun pemahaman kolektif mengenai identitas 

para pelaku tutur dan konteks sosial yang melingkupi diskusi tersebut. 

 

Jenis Deiksis Yang Paling Dominan Digunakan Dalam Podcast Warung Kopi 
(PWK) Pada Tanggal 6 September 2025 

Deiksis persona menjadi unsur kebahasaan yang paling menonjol dalam 
Podcast Warung Kopi (PWK) karena formatnya yang mengedepankan dialog 

interaktif. Penggunaan kata ganti seperti "gue", "lu", "kita", hingga penyebutan 
nama langsung, menjalankan fungsi pragmatis yang melampaui aturan tata 
bahasa. Dalam budaya urban Indonesia, pilihan kata "gue" dan "lu" merupakan 

simbol keterbukaan dan keakraban layaknya obrolan antar sahabat. Penggunaan 
pronomina ini secara konsisten memosisikan audiens sebagai partisipan aktif yang 
terlibat dalam lingkaran emosional pembicara, sehingga tercipta hubungan 

personal yang kuat dan melampaui sekadar pertukaran informasi atau topik 
konten. 

         Meskipun kategori deiksis lainnya turut berperan, deiksis persona 
memegang dominasi utama karena frekuensi kemunculannya yang sangat tinggi 
di setiap segmen wawancara. Dalam setiap dinamika tanya jawab maupun 

interaksi spontan, rujukan terhadap pembicara (orang pertama) dan pendengar 
(orang kedua) hampir selalu hadir dalam setiap kalimat. Contohnya, narasi 
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pengalaman pribadi tamu yang diawali dengan "gue dulu..." atau ajakan interaksi 

host melalui "menurut lu gimana..." menunjukkan bahwa deiksis persona tidak 
hanya unggul secara kuantitas, tetapi juga menjadi instrumen paling strategis 

dalam mengonstruksi suasana percakapan yang hidup dan intim. 
  

 
https://youtu.be/y_EcjJf2ivM?si=I62MQpLPuF6dsvJk 

 

Bentuk Deiksis Yang Digunakan Dalam Podcast Warung Kopi (PWK) Pada 
Tanggal 13 September 2025 
         Deiksis persona merupakan elemen linguistik yang paling menonjol dalam 

Podcast Warung Kopi (PWK) karena sifatnya yang berbasis dialog santai. 
Penggunaan pronomina seperti "gue", "aku", "kita", dan "lu/kalian" berfungsi lebih 

dari sekadar penunjuk subjek; kata-kata tersebut mempertegas hubungan sosial 
yang informal dan akrab. Melalui pilihan kata ini, audiens merasa ditarik masuk 
ke dalam ruang percakapan, seolah ikut hadir secara langsung di set warung kopi 

tersebut. Selain itu, penggunaan kata ganti orang pertama saat narasumber 
berbagi pengalaman pribadi menjadi instrumen pragmatis untuk menunjukkan 

perspektif individu, yang pada akhirnya memperkuat ikatan emosional antara 
host, tamu, dan para pendengar. 
         Dalam episode PWK yang dirilis pada 13 September 2025, deiksis waktu 

digunakan secara ekstensif untuk menempatkan setiap cerita ke dalam kerangka 
waktu yang jelas. Penggunaan istilah relatif seperti "kemarin", "sekarang", atau 
"pas itu" membantu audiens memvisualisasikan kapan sebuah peristiwa terjadi di 

benak mereka. Secara pragmatis, rujukan waktu ini berfungsi untuk 
menghidupkan narasi, sehingga pengalaman narasumber terasa lebih nyata dan 

mudah dipahami urutannya. Selain itu, penyebutan waktu spesifik juga 
memungkinkan adanya perbandingan antara masa lalu dengan kondisi saat ini, 
yang membantu audiens melihat perkembangan perspektif atau posisi 

narasumber di hari penayangan tersebut. 
         Meski hadir dalam format audio-visual, Podcast Warung Kopi (PWK) tetap 
bergantung pada deiksis tempat untuk memperluas ruang narasi di luar studio. 

Melalui ungkapan seperti "di kampung gue" atau "waktu itu di...", pembicara 
menarik imajinasi audiens menuju lokasi-lokasi peristiwa yang sedang 

diceritakan. Penggunaan kata rujukan "di sini" juga tetap digunakan untuk 
menegaskan keberadaan mereka di ruang rekaman saat ini. Secara pragmatis, 
deiksis tempat memberikan kedalaman pada cerita; pendengar tidak hanya 

mendengar informasi, tetapi juga mampu memetakan latar geografis suatu 
kejadian sehingga konteks cerita terasa jauh lebih nyata dan hidup. 

         Dalam format podcast berdurasi panjang seperti PWK, deiksis wacana 
menjadi elemen krusial untuk mencegah percakapan terasa terfragmentasi atau 

https://youtu.be/y_EcjJf2ivM?si=I62MQpLPuF6dsvJk
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melompat secara membingungkan. Penggunaan ungkapan seperti "yang tadi gue 

bilang..." atau "sebelumnya kita sempat bahas..." berfungsi sebagai pengait antara 
informasi lama dengan topik baru. Secara pragmatik, elemen ini bertindak sebagai 

jembatan struktural yang memastikan audiens tetap mampu mengikuti benang 
merah diskusi. Dengan adanya transisi yang jelas, pendengar tidak akan 
kehilangan konteks meskipun pembicaraan berpindah tema secara dinamis, 

sehingga alur komunikasi antara host, narasumber, dan audiens tetap terjaga 
dalam satu jalur yang sama. 

         Dalam episode PWK tanggal 13 September 2025, deiksis sosial digunakan 
secara eksplisit untuk menggambarkan posisi atau peran seseorang dalam 
struktur sosial. Penggunaan istilah seperti "teman gue", "PWKawan", atau "netizen" 

bukan sekadar rujukan nama, melainkan penanda hubungan antara pembicara 
dengan kelompok tersebut. Secara pragmatis, rujukan ini membantu audiens 
memahami status dan keterikatan narasumber dengan komunitas tertentu di luar 

studio. Dengan memetakan relasi sosial ini, narasumber dapat menempatkan diri 
mereka dalam konteks dunia sosial yang lebih luas, sehingga pendengar 

mendapatkan gambaran yang lebih utuh mengenai identitas dan latar belakang 
pembicara dalam interaksi sosial yang nyata. 
 

Fungsi Penggunaan Deiksis Dalam Podcast Warung Kopi (PWK) Pada Tanggal 
13 September 2025 

         Deiksis persona merupakan pilar utama dalam Podcast Warung Kopi karena 
berkaitan erat dengan representasi identitas para pelaku tutur. Mengingat PWK 
mengusung konsep obrolan "tongkrongan", penggunaan pronomina informal 

seperti "gue", "kita", dan "lu/kalian" muncul secara dominan di setiap segmen. 
Secara pragmatis, penggunaan kata ganti ini melampaui fungsi tata bahasa 
sederhana; ia berperan dalam mengikis batasan sosial dan menciptakan 

keintiman emosional. Melalui ungkapan seperti "gue nanya nih...", jarak antara 
host, narasumber, dan penonton menjadi minimal, sehingga audiens merasa 

seolah-olah menjadi bagian aktif dalam interaksi virtual tersebut, bukan sekadar 
penyaksi dari luar. 
         Tujuan fundamental dari deiksis persona dalam PWK adalah untuk 

membangun hubungan interpersonal serta menciptakan rasa memiliki dalam 
komunitas audiens. Melalui penggunaan kata ganti orang yang intim, penonton 

diposisikan seolah-olah terlibat langsung dalam diskusi, memberikan sensasi 
berada di meja kopi yang sama dengan host dan narasumber. Strategi kebahasaan 
ini secara efektif meningkatkan keterlibatan emosional penonton. Selain itu, 

penggunaan dialek sehari-hari yang akrab membuat isi konten terasa lebih relevan 
(relatable) dan menyatu dengan realitas kehidupan audiens. 
         Di samping aspek persona, deiksis waktu memegang peranan vital dalam 

PWK sebagai pemberi kerangka temporal pada percakapan yang bersifat reflektif. 
Penggunaan istilah seperti "kemarin", "sekarang", atau "tahun lalu" membantu 

narasumber menempatkan pengalaman mereka dalam garis waktu yang jelas bagi 
pendengar. Pada episode 6 September 2025, rujukan waktu ini berfungsi 
mengaitkan peristiwa terkini dengan pengalaman masa lalu, sehingga cerita 

menjadi lebih terstruktur secara kronologis. Secara pragmatis, deiksis waktu 
memastikan audiens tidak kehilangan konteks urgensi suatu peristiwa dan 
mampu menghubungkan narasi tersebut dengan pengetahuan realitas waktu 

mereka sendiri. 
         Meskipun fokus utama PWK terletak pada interaksi verbal, deiksis tempat 

memainkan peran penting saat pembicara merujuk pada lokasi di luar ruang 
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studio. Melalui ungkapan seperti "di Jakarta", "di kampung gue", atau penggunaan 

kata "di sini" dalam konteks tertentu, pembicara membantu audiens melakukan 
pemetaan mental terhadap latar cerita. Penggunaan rujukan lokasi ini 

memberikan dimensi spasial yang memungkinkan pendengar memvisualisasikan 
adegan yang sedang dibahas. Secara pragmatis, hal ini mempermudah audiens 
untuk menghubungkan narasi narasumber dengan pengalaman pribadi mereka 

atau pengetahuan umum mengenai tempat tersebut, sehingga cerita terasa lebih 
konkret 

         Dalam format podcast berdurasi panjang dan bertema variatif seperti PWK, 
deiksis wacana menjadi elemen krusial untuk menjaga kepaduan antarbagian 
percakapan. Penggunaan ungkapan rujukan seperti "seperti yang tadi gue 

bilang..." atau "lanjut ke pertanyaan berikutnya..." berfungsi untuk mengikat satu 
segmen dengan segmen lainnya agar tidak terasa terfragmentasi. Secara 
komunikatif, deiksis wacana membantu audiens tetap selaras dengan alur 

pemikiran pembicara meskipun terjadi pergeseran topik yang cepat, jeda humor, 
maupun transisi ke segmen baru. Hal ini memastikan bahwa diskusi tetap mudah 

diikuti dan memiliki benang merah yang jelas dari awal hingga akhir. 
         Deiksis sosial dalam PWK digunakan untuk memperjelas status serta 
hubungan antara pembicara dengan individu atau kelompok yang tidak hadir 

secara fisik dalam percakapan. Melalui penyebutan istilah seperti "teman gue", 
"netizen", atau "tim PWKawan", pembicara sedang menegaskan struktur sosial 

yang melampaui batas ruang rekaman. Secara pragmatis, rujukan ini berfungsi 
sebagai penghubung antara diskusi studio dengan realitas sosial yang lebih luas. 
Hal ini memungkinkan audiens untuk memahami posisi narasumber, peran 

penonton, hingga identitas figur publik yang dibahas, sehingga setiap pengalaman 
yang diceritakan memiliki konteks sosial yang jelas dan terukur. 
 

Jenis Deiksis Yang Paling Dominan Digunakan Dalam Podcast Warung Kopi 
(PWK) Pada Tanggal 13 September 2025 

         Dalam struktur tutur Podcast Warung Kopi (PWK), deiksis persona muncul 
sebagai elemen yang paling dominan. Penggunaan pronomina seperti "gue", "lu", 
"kita", hingga penyebutan nama secara langsung melampaui fungsi gramatikal 

standar; elemen-elemen ini merupakan penanda hubungan interpersonal yang 
akrab. Melalui gaya bahasa informal ini, host dan tamu secara pragmatis mengikis 

jarak sosial dengan audiens, menciptakan impresi bahwa percakapan berlangsung 
secara personal dan inklusif. Selain itu, deiksis persona berfungsi sebagai sarana 
penegasan identitas, di mana pembicara menggunakan kata ganti tersebut untuk 

memaparkan pengalaman serta perspektif pribadi, sehingga dialog menjadi lebih 
hidup dan menarik bagi pendengar. 
         Dalam dinamika PWK, deiksis persona tidak berdiri sendiri, melainkan 

berinteraksi secara aktif dengan deiksis sosial dan wacana. Penggunaan label 
sosial seperti "teman-teman PWKawan" atau "tim PWK" melampaui sekadar 

penyebutan subjek; istilah tersebut membangun asosiasi komunitas yang inklusif 
antara pembicara dan audiens. Di sisi lain, deiksis wacana melalui ungkapan 
seperti "itu tadi..." atau "yang kita bahas tadi..." berperan sebagai pengikat 

kesinambungan naratif. Interaksi ini menunjukkan bahwa dominasi kata ganti 
orang dalam PWK dikelola secara taktis untuk memastikan bahwa setiap topik 
pembicaraan terikat secara pragmatis, koheren, dan tetap berada dalam 

kesadaran kelompok sosial yang luas. 
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https://youtu.be/kOUtMZhZ9Ac?si=m31qI_vR4DXuCn3q  

 
Bentuk Deiksis Yang Digunakan Dalam Podcast Warung Kopi (PWK) Pada 

Tanggal 20 September 2025 
         Pada episode PWK tanggal 20 September 2025, deiksis persona tetap 
menjadi unsur kebahasaan yang paling dominan. Penggunaan pronomina seperti 

"gue", "gua", "aku", "kita", hingga "lu/kalian" berfungsi sebagai penanda utama 
pelaku tutur dan lawan bicara. Dalam format yang menyerupai obrolan di warung 

kopi, pilihan kata ini bukan sekadar urusan tata bahasa, melainkan refleksi dari 
kedekatan sosial yang erat. Melalui ungkapan repetitif seperti "gue pengin tanya..." 
atau "menurut lu gimana...", host secara aktif memfasilitasi interaksi yang 

membuat audiens merasa menjadi bagian dari diskusi, bukan hanya pengamat 
pasif. Kehadiran deiksis persona yang intensif ini, terutama saat narasumber 
berbagi pengalaman pribadi, sangat efektif dalam mempertegas sudut pandang 

individu dan membangun kedekatan emosional sepanjang episode. 
         Fungsi signifikan lainnya dalam PWK adalah penggunaan deiksis waktu 

untuk mengorganisasi urutan peristiwa atau pengalaman yang didiskusikan. 
Melalui istilah relatif seperti "kemarin", "beberapa waktu lalu", atau "sekarang", 
narasumber memberikan kerangka temporal pada narasi perjalanan karier 

maupun isu terkini yang mereka bagikan. Hal ini memungkinkan audiens 
membangun gambaran kronologis secara mental tanpa memerlukan penyebutan 

tanggal atau jam secara kaku. Dalam episode 20 September 2025, deiksis waktu 
menjadi instrumen penting bagi pembicara untuk mengontraskan pengalaman 
masa lalu dengan realitas saat ini, sehingga percakapan mengenai dunia hiburan 

atau kehidupan pribadi menjadi lebih koheren dan mudah dipahami. 
         Meskipun frekuensinya tidak setinggi deiksis persona, deiksis tempat 
memiliki peran strategis dalam membangun latar fisik percakapan di PWK. 

Penggunaan rujukan lokasi seperti "di Jakarta", "di kampung gue", hingga kata 
ganti "di sini" yang merujuk pada studio rekaman, berfungsi untuk memandu 

audiens dalam memvisualisasikan setting cerita. Melalui representasi spasial ini, 
narasi yang disampaikan narasumber menjadi lebih konkret dan tidak 
mengambang. Ketika sebuah lokasi disebutkan secara eksplisit, pendengar dapat 

dengan lebih mudah memahami konteks peristiwa melalui pemetaan mental 
terhadap tempat kejadian yang sedang dibahas. 

        Dalam format podcast yang memiliki durasi panjang dan cakupan topik yang 
luas seperti PWK, deiksis wacana memegang peran krusial dalam menjaga 
keutuhan serta koherensi percakapan. Penggunaan ungkapan rujukan seperti 

"yang tadi gue bilang..." atau "sebelumnya kita sempat bahas..." berfungsi sebagai 
alat navigasi untuk menghubungkan poin-poin diskusi yang telah lalu dengan 

https://youtu.be/kOUtMZhZ9Ac?si=m31qI_vR4DXuCn3q
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topik saat ini. Secara pragmatis, deiksis wacana memfasilitasi transisi yang halus 

antar-tema, sehingga audiens dapat mengikuti rentetan informasi—mulai dari 
opini sosial hingga humor tanpa merasa kehilangan arah atau kebingungan di 

tengah pergeseran topik yang dinamis. 
         Elemen terakhir yang signifikan dalam PWK adalah deiksis sosial, yang 
digunakan untuk menggambarkan status, kelompok, atau hubungan sosial yang 

berada di luar lingkaran peserta podcast. Melalui penyebutan istilah seperti 
"teman-teman PWKawan", "netizen", atau "fans", pembicara secara pragmatis 

menarik garis relasi yang relevan dengan topik yang sedang dibahas. Fungsi utama 
dari deiksis sosial ini adalah untuk mengontekstualisasikan dialog studio ke 
dalam ranah sosial yang lebih luas. Hal ini mengubah percakapan yang semula 

bersifat privat antara dua orang menjadi sebuah narasi yang merepresentasikan 
dinamika sosial masyarakat, terutama saat membahas isu publik, tren media 
sosial, maupun pengalaman interpersonal narasumber. 

 
Fungsi Penggunaan Deiksis Dalam Podcast Warung Kopi (PWK) Pada Tanggal 

20 September 2025 
         Dalam ekosistem komunikasi Podcast Warung Kopi (PWK), deiksis persona 
seperti penggunaan kata "gue", "kita", dan "lu" menjadi elemen kebahasaan yang 

paling dominan sekaligus fungsional. Mengadaptasi gaya bicara informal khas 
anak muda Indonesia, pronomina ini tidak sekadar berfungsi sebagai penanda 

gramatikal subjek dan objek, melainkan sebagai strategi pragmatis untuk 
menciptakan ruang sosial yang akrab dan egaliter. Melalui ungkapan seperti 
"menurut lu..." atau "kita pernah ngalamin...", jarak sosial antara figur publik dan 

audiens dikikis secara signifikan. Hal ini memberikan efek interaktif yang kuat, di 
mana penonton merasa terlibat langsung sebagai bagian dari percakapan virtual 
tersebut, sehingga konten media digital ini terasa lebih personal dan relevan. 

         Aspek krusial berikutnya dalam PWK adalah penggunaan deiksis waktu, 
yang diwujudkan melalui rujukan relatif seperti "kemarin", "sekarang", atau 

"tahun lalu". Pada episode 20 September 2025, elemen ini berfungsi untuk 
memberikan pemahaman kepada audiens mengenai urutan kronologis dan 
hubungan temporal antar-peristiwa yang dibahas. Secara pragmatis, deiksis 

waktu membantu pendengar "menaruh" setiap potongan cerita ke dalam lini masa 
naratif yang tepat, sehingga pengalaman narasumber tidak terasa acak atau 

membingungkan. Dengan membandingkan memori masa lalu dan situasi terkini 
secara jelas, pembicara mampu memperkaya makna cerita dan memastikan 
konteks pembicaraan tetap utuh serta koheren secara temporal. 

         Meskipun format PWK berfokus pada interaksi verbal di dalam studio, 
penggunaan deiksis tempat menjadi instrumen penting saat pembicara 
menceritakan peristiwa di luar ruang rekaman. Melalui rujukan lokasi seperti 

"waktu gue di kota gue" atau "pas gue di tempat itu", pembicara secara pragmatis 
membangun gambaran mental mengenai latar kejadian bagi pendengar. Fungsi 

utama dari elemen ini adalah untuk memberikan dimensi spasial pada narasi, 
sehingga pengalaman yang dibagikan terasa lebih konkret dan hidup. Dengan 
adanya rujukan tempat yang jelas, daya imajinatif pendengar diperkuat; mereka 

tidak sekadar menyimak kata-kata, tetapi juga mampu memvisualisasikan ruang 
fisik di mana peristiwa tersebut berlangsung. 
         Dalam interaksi berdurasi panjang seperti di PWK, deiksis wacana 

memegang peran vital sebagai penghubung dan penanda transisi antar-segmen 
diskusi. Penggunaan rujukan seperti "yang tadi gue bilang..." atau "sebelumnya 

kita sempat bahas..." berfungsi untuk merangkum sekaligus menautkan poin-poin 
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pembicaraan yang telah lalu dengan topik saat ini. Secara pragmatis, elemen ini 

sangat krusial untuk menjaga alur pembicaraan tetap koheren, terutama saat 
terjadi pergeseran dinamis dari obrolan ringan ke topik yang lebih serius atau 

personal. Dengan adanya deiksis wacana, audiens tidak akan merasa kehilangan 
arah meskipun terjadi perubahan tema secara cepat, sehingga konteks naratif 
tetap terjaga secara utuh dari awal hingga akhir episode. 

         Melengkapi elemen persona, waktu, tempat, dan wacana, PWK turut 
memanfaatkan deiksis sosial saat merujuk pada status, posisi kelompok, atau 

relasi sosial tertentu. Penggunaan istilah kolektif seperti "teman-teman 
PWKawan", "fans", atau "netizen" bukan sekadar pelabelan subjek, melainkan 
cerminan dari kedekatan sosial antara pembicara dengan kelompok tersebut. 

Secara pragmatis, deiksis sosial berfungsi mengaitkan dialog studio dengan 
realitas sosial yang lebih luas, termasuk opini publik dan respons komunitas. Hal 
ini memungkinkan audiens memahami posisi narasumber dalam struktur sosial 

baik sebagai anggota komunitas, pengamat objektif, maupun figur publik sehingga 
setiap topik yang dibahas memiliki konteks sosial yang mendalam. 

 
Jenis Deiksis Yang Paling Dominan Digunakan Dalam Podcast Warung Kopi 
(PWK) Pada Tanggal 20 September 2025 

          Dalam struktur linguistik Podcast Warung Kopi (PWK), deiksis persona 
menempati posisi yang paling dominan. Penggunaan pronomina seperti "gue", "lu", 

"kita", hingga rujukan nama langsung muncul secara intensif di setiap segmen 
dialog, selaras dengan format acara yang mengadopsi suasana santai "nongkrong". 
Secara pragmatis, tingginya frekuensi deiksis persona ini berfungsi untuk 

membangun kedekatan emosional dan keterlibatan aktif audiens. Melalui diksi 
yang informal, jarak sosial antara figur publik dan penonton terkikis, sehingga 
tercipta pengalaman komunikasi yang bersifat personal dan inklusif. Selain itu, 

deiksis persona menjadi sarana penandaan identitas yang kuat, di mana 
penggunaan kata ganti orang pertama memberikan dimensi emosional pada setiap 

narasi pengalaman pribadi, menjadikannya lebih hidup dan mudah diterima 
(relatable) oleh pendengar. 
 

 
https://youtu.be/WazWAgd3wU4?si=3DzydWZs-SO6yn_V 

 

Bentuk Deiksis Yang Digunakan Dalam Podcast Warung Kopi (PWK) Pada Tanggal 
27 September 2025 
         Deiksis persona menjadi elemen kebahasaan yang paling menonjol dalam Podcast 

Warung Kopi (PWK), yang mencakup penggunaan pronomina persona pertama dan 
kedua seperti "gue", "gua", "aku", "kita", "lu", dan "kalian". Dominasi ini berakar pada 
format PWK yang mengedepankan dialog interaktif yang santai, serupa dengan atmosfer 

https://youtu.be/WazWAgd3wU4?si=3DzydWZs-SO6yn_V
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keakraban di warung kopi. Secara pragmatis, pemilihan kata ganti ini melampaui fungsi 

gramatikal standar; ia berfungsi sebagai alat untuk membangun relasi interpersonal 
yang egaliter dan inklusif. Dengan menggunakan gaya bahasa informal sehari-hari, host 

dan tamu berhasil mengikis sekat formalitas, sehingga audiens merasa memiliki 
keterlibatan emosional dan menjadi bagian dari sebuah komunitas percakapan yang 
natural meskipun komunikasi terjalin melalui media layar. 

         Selain aspek persona, deiksis waktu merupakan elemen yang sangat sering 
muncul dalam percakapan PWK, bahkan keduanya sering kali digunakan secara 

beriringan. Rujukan waktu yang bersifat relatif seperti "kemarin", "beberapa waktu lalu", 
"tadi", hingga "sekarang" berfungsi sebagai pengatur kronologi dalam setiap cerita atau 
pengalaman yang dibagikan. Secara pragmatis, deiksis waktu memberikan konteks 

temporal yang memungkinkan pendengar memetakan sebuah peristiwa dalam garis 
waktu yang jelas tanpa perlu penyebutan detail teknis seperti tanggal atau jam. 
Penggunaan istilah ini memastikan alur narasi tetap lancar, terstruktur, dan mudah 

dipahami, sehingga pengalaman yang disampaikan narasumber terasa relevan dan 
tidak membingungkan bagi audiens. 

         Sekalipun fokus utama PWK terletak pada interaksi verbal, deiksis tempat tetap 
memegang peranan penting saat narasumber merujuk pada lokasi di luar ruang studio. 
Melalui ungkapan seperti "di Jakarta", "di rumah gue", atau penggunaan kata "di sini" 

untuk merujuk pada area rekaman, pembicara secara taktis membantu audiens dalam 
membentuk gambaran mental mengenai latar peristiwa. Kehadiran rujukan spasial ini 

memberikan dimensi nyata pada pengalaman yang diceritakan, sehingga narasi tidak 
sekadar menjadi deretan kata-kata, melainkan sebuah adegan yang konkret dan mudah 
dibayangkan oleh pendengar. 

         Dalam format percakapan naratif yang panjang seperti PWK, deiksis wacana 
menjadi elemen krusial untuk menjamin koherensi dan kelancaran diskusi. 
Penggunaan frasa rujukan seperti "yang tadi gue bilang..." atau "sebelumnya kita 

bahas..." berfungsi untuk mengaitkan poin-poin pembicaraan yang sedang berlangsung 
dengan bagian yang telah disampaikan sebelumnya. Secara pragmatis, deiksis wacana 

memandu pendengar dalam menavigasi transisi antar-topik, sehingga diskusi tidak 
terasa terfragmentasi atau melompat-lompat. Kehadiran rujukan ini memastikan 
audiens tetap dapat mengikuti alur ide secara utuh, bahkan ketika terjadi pergeseran 

subtopik yang dinamis di tengah pembicaraan. 
          Melengkapi dimensi persona, waktu, tempat, dan wacana, PWK secara aktif 

memanfaatkan deiksis sosial untuk merujuk pada status atau posisi kelompok yang 
tidak hadir secara fisik di ruang rekaman. Penggunaan istilah kolektif seperti "teman-
teman PWKawan", "fans", hingga "netizen" bukan sekadar penyebutan subjek, 

melainkan cara pragmatis untuk mengoneksikan diskusi studio dengan realitas sosial 
yang menjadi latar belakang obrolan. Fungsi utama dari elemen ini adalah untuk 
menunjukkan pemosisian diri pembicara terhadap kelompok tersebut—apakah mereka 

berbicara sebagai bagian dari komunitas, bertindak sebagai pengamat objektif, atau 
memosisikan diri sebagai figur publik yang sedang memberikan opini terhadap 

dinamika sosial yang lebih luas. 
 
Fungsi Penggunaan Deiksis Dalam Podcast Warung Kopi (PWK) Pada Tanggal 27 

September 2025 
         Fungsi paling fundamental dari penggunaan deiksis dalam PWK terletak pada 
deiksis persona, yang diwujudkan melalui kata ganti orang seperti "gue", "gua", "aku", 

"kita", "lu", dan "kalian". Pronomina ini berperan penting sebagai penanda subjek tutur 
dan lawan bicara dalam dinamika dialog yang interaktif. Dengan format yang 

menyerupai obrolan santai di warung kopi, deiksis persona digunakan secara taktis 
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untuk melibatkan audiens melalui ungkapan inklusif seperti "kita semua tahu...", 

sehingga penonton merasa hadir secara mental di dalam studio. Selain itu, elemen ini 
berfungsi untuk mempertegas identitas serta sudut pandang pribadi pembicara saat 

berbagi pengalaman. Hal ini sangat krusial dalam menciptakan atmosfer yang informal 
dan personal, yang menjadi identitas unik PWK dalam menjalin ikatan sosial dengan 
para pendengarnya. 

         Selain unsur persona, deiksis waktu memegang peranan vital dalam PWK sebagai 
instrumen untuk menyusun narasi pengalaman secara kronologis. Penggunaan 

rujukan waktu seperti "kemarin", "beberapa waktu lalu", atau "pas itu" berfungsi 
memberikan kerangka waktu yang jelas bagi audiens dalam mengikuti alur cerita. 
Secara pragmatis, deiksis waktu memungkinkan narasumber untuk memisahkan 

antara memori masa lalu dengan isu-isu aktual yang sedang dibahas pada tanggal 
siaran, seperti pada episode 27 September 2025. Melalui dukungan elemen ini, 
pendengar tidak hanya menyerap informasi sebagai cerita statis, tetapi mampu 

memahami penempatan peristiwa dalam lini masa yang bermakna, sehingga koherensi 
temporal dalam percakapan tetap terjaga. 

         Meskipun Podcast Warung Kopi (PWK) berfokus pada interaksi lisan, penggunaan 
deiksis tempat menjadi krusial bagi host maupun narasumber untuk membangun latar 
yang emosional sekaligus spasial. Rujukan lokasi seperti "di Jakarta...", "di rumah 

gue...", atau "di sini..." dalam sebuah narasi berfungsi sebagai pemandu bagi audiens 
untuk memvisualisasikan setting kejadian secara mental. Secara pragmatis, deiksis 

tempat memberikan latar fisik yang membuat pengalaman narasumber di luar studio 
rekaman terasa lebih hidup dan nyata. Dengan adanya representasi spasial ini, cerita 
yang berbasis pengalaman pribadi menjadi lebih konkret, sehingga pendengar tidak 

hanya menyimak informasi, tetapi juga mampu membayangkan ruang di mana 
peristiwa tersebut berlangsung. 
         Dalam format diskusi berdurasi panjang seperti PWK, deiksis wacana memegang 

peranan vital untuk menjamin struktur dan koherensi percakapan tetap terjaga. Elemen 
ini diwujudkan melalui rujukan internal seperti "yang tadi gue bilang...", "oke lanjut 

ke...", atau "kembali ke topik awal...". Secara pragmatis, deiksis wacana berfungsi 
sebagai pemandu transisi antar-segmen agar perpindahan topik tidak terasa mendadak 
atau terfragmentasi. Meskipun dalam satu episode pembicaraan dapat berkembang ke 

berbagai arah yang berbeda, penggunaan penanda internal ini memastikan audiens 
dapat mengikuti alur diskusi secara utuh. Hal ini memungkinkan percakapan yang 

bersifat informal tetap memiliki benang merah yang kuat dan koheren dari awal hingga 
akhir. 
         Dalam format diskusi berdurasi panjang seperti PWK, deiksis wacana memegang 

peranan vital untuk menjamin struktur dan koherensi percakapan tetap terjaga. Elemen 
ini diwujudkan melalui rujukan internal seperti "yang tadi gue bilang...", "oke lanjut 
ke...", atau "kembali ke topik awal...". Secara pragmatis, deiksis wacana berfungsi 

sebagai pemandu transisi antar-segmen agar perpindahan topik tidak terasa mendadak 
atau terfragmentasi. Meskipun dalam satu episode pembicaraan dapat berkembang ke 

berbagai arah yang berbeda, penggunaan penanda internal ini memastikan audiens 
dapat mengikuti alur diskusi secara utuh. Hal ini memungkinkan percakapan yang 
bersifat informal tetap memiliki benang merah yang kuat dan koheren dari awal hingga 

akhir. 
 
Jenis Deiksis Yang Paling Dominan Digunakan Dalam Podcast Warung Kopi (PWK) 

Pada Tanggal 27 September 2025 
         Deiksis persona menempati posisi paling dominan dalam struktur kebahasaan 

Podcast Warung Kopi (PWK). Hal ini terlihat dari intensitas penggunaan kata ganti orang 
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seperti "gue", "gua", "aku", "kita", dan "lu/kalian", serta penyebutan nama diri partisipan 

yang muncul di hampir setiap segmen. Dalam format dialog informal PWK, rujukan 
persona ini berfungsi lebih dari sekadar penanda gramatikal; ia adalah alat pragmatis 

untuk membangun kedekatan interpersonal dan menciptakan keterlibatan audiens. 
Penggunaan diksi tersebut memberikan efek psikologis seolah-olah pendengar hadir 
secara fisik dalam lingkaran obrolan "warung kopi". Selain itu, deiksis persona berperan 

dalam mempertegas posisi komunikatif pembicara, sehingga audiens dapat dengan 
mudah memetakan perspektif individu di balik setiap argumen, narasi, maupun humor 

yang disampaikan. 
         Fungsi fundamental dari deiksis persona dalam PWK mencakup beberapa aspek 
krusial. Pertama, penggunaan kata "gue" dan "lu" berfungsi sebagai penanda identitas 

sosial yang personal, mengidentifikasi subjek dan objek tutur tanpa perlu formalitas 
nama. Kedua, elemen ini secara efektif menciptakan suasana informal yang selaras 
dengan konsep talk show santai, sehingga dialog yang terjadi terasa seperti obrolan 

sehari-hari antar teman. Ketiga, deiksis persona berperan dalam memicu partisipasi 
imajiner audiens melalui teknik inclusionary deixis, seperti pada frasa "kita semua 

tahu..." atau "kalian pasti pernah...". Hal ini memosisikan pendengar sebagai bagian dari 
kelompok sosial yang sama, sehingga rasa komunitas semakin kuat. Meskipun pada 
episode 27 September 2025 detail transkrip tidak dipaparkan, pola komunikasi ini 

dipastikan tetap konsisten karena sudah menjadi identitas bahasa PWK yang relatable 
bagi audiensnya. 

 
KESIMPULAN 
 

Penggunaan deiksis dalam Podcast Warung Kopi (PWK) tahun 2025 bukan 

sekadar penanda linguistik untuk menunjuk orang, tempat, atau waktu, melainkan 

strategi komunikasi yang krusial untuk menjembatani jarak antara penutur dan 

pendengar dalam ruang digital. Melalui deiksis persona yang egaliter seperti "gue" dan 

"lo", serta deiksis sosial yang mencerminkan keakraban, podcast ini berhasil 

menciptakan atmosfer interaksi yang intim dan inklusif. Hal ini membuktikan bahwa 

konteks penggunaan bahasa sangat menentukan keberhasilan penyampaian pesan; di 

mana makna tidak hanya berasal dari struktur kalimat, tetapi dari bagaimana 

partisipan tutur memposisikan diri mereka di dalam situasi komunikasi yang santai 

namun tetap sarat akan pesan sosial dan budaya. 

Lebih lanjut, keberadaan deiksis tempat dan waktu dalam media podcast ini 

menunjukkan adanya pergeseran referensi ruang dan waktu dari fisik menuju 

psikologis dan tekstual. Deiksis wacana berperan penting dalam menjaga koherensi 

diskusi yang spontan, sehingga pendengar dapat tetap mengikuti alur pembicaraan 

meskipun terdapat banyak gangguan atau lompatan topik. Dengan demikian, kajian ini 

menyimpulkan bahwa deiksis merupakan elemen pragmatik yang vital dalam menjaga 

kelancaran interaksi di media baru. Analisis ini memberikan kontribusi bagi 

perkembangan linguistik modern dengan menunjukkan bahwa di tengah kemajuan 

teknologi, pemahaman terhadap konteks sosial tetap menjadi fondasi utama bagi 

manusia untuk saling memahami maksud dan tujuan dalam berkomunikasi secara 

efektif. 
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